
Di antaranya dengan

Pertunjukan Wayang Kulit,

Jumat (27/9) malam di

Kalurahan Sriharjo Imogiri

Bantul menampilkan 3 da-

lang lokal. “Dengan Judul

‘Sesarengan Dhahar Pa-

ngan Lokal Ketimbang Ja-

jan Pangan Ultra-Proses’,

pergelaran wayang ini

berfungsi sebagai media

kampanye pengendalian

konsumsi makanan ultra-

proses,” tutur Ketua LKY Ir

Siti Mulyani dalam sambu-

tannya.

Makanan ultra proses,

lanjutnya, adalah makanan

yang telah melalui proses

pengolahan industri yang

rumit dan mengandung ba-

han tambahan pangan

kimiawi. “Biasanya me-

ngandung bahan-bahan

seperti pemanis buatan,

garam yang tinggi, lemak

jenuh, minyak terhidroge-

nasi, perisa, dan pen-

gawet,” jelasnya.

Disebutkan, beberapa

contoh makanan ultra pro-

ses, di antaranya mie in-

stan, sereal, nugget, sosis,

minuman berpemanis da-

lam kemasan (MBDK),

snack kemasan, saus, dan

lainnya. 

“Dalam program ini

bersama warga juga ber-

hasil memproduksi Srimi,

mi instan dengan bahan

baku ketela (mocaf) yang

sehat, tanpa pengawet,” te-

rang Siti. (Vin)-d
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PC Muslimat NU Bantul Fokuskan 8 Bidang
BANTUL (KR) - Prevalensi penyakit tidak

menular (penyakit degeneratif) terus meningkat
disebabkan pola konsumsi dan gaya hidup tidak
sehat. Karenanya, Lembaga Konsumen Yog-
yakarta (LKY) bekerja sama dengan Pemerin-
tah Kalurahan Sriharjo dan Puskesmas II
Imogiri terus melakukan edukasi dalam rang-
kaian  program Pengendalian Konsumsi Ma-
kanan Ultra-Proses untuk Mencegah Penyakit
Tidak Menular melalui Kelompok Konsumen
Sadar (KKS), Juli 2024-Mei 2025.

KR-Juvintarto

Penyerahan wayang pada 3 dalang lokal dalam pem-

bukaan pergelaran wayang kulit yang diinisiasi LKY

bersama Kelurahan dan Puskesmas Sriharjo.

BANTUL (KR) - Setidaknya ada 8

bidang yang menjadi program kegiatan

Pimpinan Cabang (PC) Muslimat

Nahdlatul Ulama (NU) Kabupaten

Bantul yang difokuskan pada pember-

dayaan perempuan untuk kemandirian

di berbagai bidang ekonomi, pen-

didikan dan kesehatan agar bisa me-

ngantarkan anak-anak menjadi gene-

rasi emas, keluarga yang maslahah

atau memelihara agama, akal, harta, ji-

wa dan kehormatan menuju Bantul

yang Digdaya.

Delapan bidang program kegiatan

PC Muslimat NU tersebut merupakan

hasil kesepakatan Konferensi ke XII

Pimpinan Cabang Muslimat NU

Bantul yang digelar di Pondok Pesan-

tren (PP) Al-Imdad 2 Guwosari

Pajangan Bantul.

Dalam konferensi Ke XII tersebut ju-

ga memilih Ketua PC Muslimat NU

Bantul periode 2024-2029 dan Drg Hj

Siti Roikhana Munawaroh MPH terpi-

lih kembali melanjutkan jabatan Ketua

PC Muslimat NU Bantul periode 2019-

2024 yang pernah diembannya.

Menurut Hj Siti Roikhana, untuk

mengisi kelengkapan pengurus PC

Muslimat NU Bantul periode 2024-

2029, Ketua PC Muslimat NU Bantul

terpilih diberi kesempatan memilih dan

membentuk Tim formatur dulu untuk

menentukan pengurus harian kemudi-

an melengkapi kepengurusan lainnya

dengan diberi batas waktu maksimal 1

bulan.

Sedangkan Tim formaturnya terdiri

4 orang dari pengurus harian, 2 dari pe-

ngurus PAC, dan ditambah ketua terpi-

lih sehingga jumlah Tim formatur jum-

lahnya 7 personel.

“Selain fokus kepada program kerja,

tapi Muslimat NU tak mengesamping-

kan tugas utamanya, yakni mewujud-

kan masyarakat Indonesia, khususnya

perempuan yang bertakwa kepada

Allah SWT, berkualitas dan mandiri.

Mewujudkan masyarakat Indonesia

khususnya perempuan yang sadar

akan hak dan kewajibannya , baik se-

bagai pribadi, warga negara maupun

anggota masyarakat  sesuai ajaran

Islam,” pungkasnya. (Jdm)-d


